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Pendahuluan
• Rumah Sakit dituntut untuk memberikan layanan prima (cepat dan efisien)

• Logistik umum non medis berperan penting dalam mendukung operasional rumah sakit
dalam memberikan pelayanan ( ATK, BHP, dan Percetakan)

• Pengelolaan manajemen logistic yang baik dapat mencegah terjadinya : gangguan
pelayanan pasien, over stock atau stock out dan pemborosan anggaran

• Manajemen logistik umum non medis seringkali kurang memperoleh perhatian yang
cukup dari manajemen rumah sakit

• Besarnya anggaran yang dikeluarkan oleh RS ‘Aisyiyah Siti Fatimah Tulangan yang
cukup besar ( Bln Des 2023 ± sebesar Rp. 25.025.517,-), maka perlu adanya
pengelolaan manajemen yang baik dalam mengoptimalisasikan logistic untuk efisiensi
biaya operasional logistic umum non medis

Manajemen
Logistik

• Optimalisasi

Biaya
Operasional

• Efisiensi

Pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh sari (2022) yang menunjukkan hasil penelitian tingkat keefektifan biaya 

operasional rumah sakit berada pada kategori efektif dengan menurunkan 6 % dari biaya operasional [9], sedangkan 

peneliti lain Fatimah Zahirani (2022) memperoleh hasil bahwa manajemen logistik umum rumah sakit TK.IV Cijantung 

Kesdam Jaya memiliki pengaruh positif terhadap biaya operasional.

Reseach Gap
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Bagaimana manajemen logistik umum
non medis di  Rumah Sakit 'Aisyiyah

Siti Fatimah Tulangan? 

Sudahkah efesien biaya operasional
yang dikeluarkan ? 

Bagaimana optimalisasi manajemen
logistik umum non medis di  Rumah

Sakit 'Aisyiyah Siti Fatimah Tulangan?

• Rumusan Masalah : • Pertanyaan Penelitian: 

Apakah optimalisasi manajemen logistik
umum non medis dapat menaikkan

efisiensi biaya operasional Rumah Sakit
'Aisyiyah Siti Fatimah Tulangan?

Rumusan Masalah & Pertanyaan Penelitian
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Kategori SDGs :
1. Good Health and well-being : fokus tujuan manajemen logitik dalam operasional rumah sakit, dapat berkontribusi

dalam peningkatan mutu pelayanan yang lebih berkualitas. Efisiensi biaya dapat memungkinkan alokasi sumber

daya yang lebih baik untuk pelayanan medis.

2. Decent Work and Economic Growth : Efisiensi biaya operasional melalui manajemen logistik yang optimal dapat

berkontribusi pada keberlangsungan finansial rumah sakit, alokasi sumber daya mampu menciptakan lapangan kerja

yang lebih stabil dan mendukung pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dalam sektor kesehatan.
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Literatur Review

• Perencanaan Sumber Daya Manusia (SDM)

ketepatan dalam perencanaan SDM berpengaruh terhadap manajemen operasional logistik non medis, oleh sebab itu
efisiensi ketepatan jumlah SDM sangat diperlukan

WISN ialah metode perhitungan kebutuhan Pejabat pengadaan bertugas sebagai petugas yang bertanggung jawab dalam
setiap proses pengadaan barang umum non medis.

sumber daya manusia kesehatan berdasarkan beban kerja yang dilakukan oleh SDM kesehatan pada tiap unit kerja. WISN
digunakan untuk menghitung kebutuhan SDM berdasarkan beban kerja nyata. Untuk memastikan jumlah tenaga kerja yang
optimal.

• Manajemen Logistik : 
Manajemen menjadi sebuah ilmu apabila teorinya dapat membimbing manajer dengan jelas yang wajib dikerjakan, dengan

meramalkan sebab akibat dari apa yang dikerjakan atau seni dalam proses pemenuhan kebutuhan mulai dari proses

perencanaan, pengadaan, penyimpanan, pendistribusian dan penghapusan material.

Manajemen logistik tujuan utamanya adalah mengantarkan barang dalam jumlah yang tepat pada waktu yang dibutuhkan,

dengan biaya terendah. Dengan kata lain memiliki tujuan : operasional, keuangan dan keutuhan atau keamanan.
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• Penerimaan dan Penyimpanan Barang

Penerimaan merupakan kegiatan dalam menjamin ketersesuaian barang yang datang dengan barang yang di pesan. Dapat
diartikan juga merupakan proses penerimaan dengan memperhatikan Jenis, jumlah, kualitas, spesifikasi dan persyaratan
lainnya dari barang yang diterima dengan perjanjian atau nota yang telah disepakati.

Literatur Review
• Perencanaan Barang
Proses meramalkan sasaran dan menentukan langkah perencanaan kebutuhan logistik yang disusun oleh semua calon

pemakai (User) dan diajukan berdasarkan SPO yang berlaku ditiap – tiap user. Perencanaan dimaksudkan menentukan jenis

barang logistik yang dibutuhkan, akan dipesan dan berapa banyak barang yang akan dibeli. Menghitung akan kebutuhan

logistik berdasarkan dari suatu analisa tentang persediaan logistik yang ada dan dipisahkan berdasarkan klasifikasinya

dengan memperhatikan stok minimal masing-masing barang.d

• Pengadaan Barang
Pengadaan barang non medis dirumah sakit dilaksanakan dengan cara pembelian langsung atau pemesanan. fungsi

pengadaan adalah proses usaha dalam upaya pemenuhan kebutuhan operasional yang telah disahkan dalam proses

perencanaan atau penentuan kebutuhan instansi atau unit pelaksana masing – masing.
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• Pendistribusian Barang

Pendistribusian merupakan proses dalam memenuhi kebutuhan unit pelayanan berdasarkan permintaan atau menurut jumlah
standarisasi jumlah barang logistik tertentu untuk unit tertentu. Kegiatan pendistribusian barang dilakukan oleh petugas
logistik atau gudang sesuai dengan standart operasional yang telah ditetapkan dengan cepat, tepat.

Literatur Review
penyimpanan merupakan proses penggudangan barang berdasarkan jenis. Serta melihat tingkat kebutuhan dari masing -
masing unit pelayanan. Atau suatu kegiatan dalam melaksanakan pengurusan, penyelenggaraan dan pengaturan persediaan
barang digudang.

• jenis-jenis sistem penyimpanan sebagai berikut [19] :

1. Fixed location : Sistem penyimanan ini sangat mudah dalam mengatur barang, disebabkan setiap item barang
disimpan dalam tempat yang sama dan disimpan dirak sesuai jenis, rak tertutup atau rak bertingkat.

2. Fluid location : Sistem penyimpanan yang dibagi menjadi beberapa tempat yang dirancang dan serta ditandai
sebuah kode.

3. Semi fluid location : Sistem ini mengkombinasikan dari kedua sistem tersebut. Sistem ini seperti hotel yang
digunakan oleh tamu, setiap brang memperoleh tempat yang sama.
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• Efisiensi Biaya Operasional

Kinerja dapat dilihat dari perencanaan dan pelaksanaan anggaran yang efektif dan efisien. Perencanaan dan pelaksanaan
yang efektif dan efisien memberikan pengaruh yang besar sebab menjadi titik mula dalam pengambilan keputusan
kebijakan. bertujuan meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam proses produksi barang atau pelayanan. Berfokus pada
aspek sediaan, proses, distribusi, dan pengawasan mutu

Literatur Review
• Penghapusan Barang: 

Penghapusan merupakan upaya yang dilakukan dalam membebaskan barang dari tanggungjawab administrasi yang berlaku. Dalam
artian merupakan usaha menghapus aset yang disebabkan kerusakan atau tidak dapat dipakai kembali, atau sudah melampai waktu
penyusutan dan ekonomis, kelebihan, kehilangan dan karena penyebab lainnya yang telah diatur perundang – undangan yang
berlaku. Dapat dilakukan dengan melalui penjualan melalui proses lelang, atau melalui proses pemusnahan dengan cara
pembakaran untuk berkas rahasia rumah sakit.

• Biaya Operasional

umum biaya yaitu pengorbanan berupa sumber ekonomi yang dapat diukur dalam satuan uang dalam usahanya untuk
memperoleh sesuatu dalam mendapatkan sebuah tujuan tertentu. tujuan untuk mendapatkan keuntungan lebih dari kegiatan
yang telah dilakukan. Biaya operasional yaitu biaya yang dikeluarkan organisasi atau perusahaan untuk menunjang
berjalannya proses operasional atau kegiatan usaha dalam melakukan pelayanan
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Rumusan Efisiensi

𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝐸𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛𝑠𝑖 =
𝑂𝑢𝑡𝑝𝑢𝑡 𝑅𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙

𝐼𝑛𝑝𝑢𝑡 𝐴𝑛𝑔𝑔𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑟𝑒𝑛𝑐𝑎𝑛𝑎𝑎𝑛 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙
𝑥 100%

Rumus Analisis Efisiensi : 

Nilai Kategori Pengukuran Efisiensi :

Presentage Kriteria

0 < 50 % Sangat Efisien

50 % - 85 % Efisien

85 % > Tidak Efisien
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Metode Penilitian :

Kualitatif dengan Triangulasi Sumber dan 

Teknik

(Wawancara, Observasi, Dokumentasi)

• Karyawan RS ‘Aisyiyah Siti Fatimah Tulangan

Teknik purposive sampling 

• 5 informant 

• Metode Penelitian : • Populasi & Sample:

Jabatan Lama dinas Pendidikan

Informan 1 Kasubag RT dan Logistik Umum 17 Tahun SMA

Informan 2 Kabag Umum dan Administrasi 27 Tahun S1

Informan 3 Kabag Keuangan 16 Tahun S1

Informan 4 Kasubag Bendahara 12 Tahun S1

Informan 5 Staf Akutansi 12 Tahun SMA

• Karakteristik Responden :
Berdasarkan keterkaitan dengan sistem menajemen logistik umum non medis dan pemangku kebijakan logistik

umum non medis di rumah sakit
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Hasil Penelitian

Manajemen Logistik Umum Non Medis

Dari hasil wawancara, logistik umum non medis merupakan barang kecil yang mampu menjawab tujuan dengan
ketersediaan barang setiap kali dibutuhkan sehingga dapat mendukung pelayanan yang bermutu. Berdasarkan
hasil dokumentasi diperoleh tata laksana manajemen logistik umum non medis di rumah sakit ‘Aisyiyah Siti
Fatimah Tulangan sebagai berikut :

Sumber :

Buku Pedoman Kerja

Logistik Umum Non Medis
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1. Sumber Daya Manusia ( SDM )

• Dikelola oleh kepala sub bagian rumah tangga dan logistik umum dengan Pendidikan SMA dengan masa
kerja selama 17 tahun dan diawasi langsung oleh kabag administrasi dan umum dan keuangan

• Perhitungan WISN dengan hasil 1.68 = 2 Petugas

2. Proses Manajemen Logistik

• Perencanaan : Berdasarkan histori pemakaian & Buffer stok 20 % disusun dalam RKA yang disetujui
oleh PDA dan MK Sidoarjo

• Pengadaan : Dilakukan rutin 1 bulan sekali dengan mengajukan MI, dengan cara pembelian langsung
untuk ATK, BHP dan melalui vendor untuk percetakan.

• Penerimaan dan Penyimpanan : dilakukan secara langsung dan disimpan didalam Gudang terkunci,
dengan system FIFO dan Fast – Slow Moving.

Hasil Penelitian
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• Pendistribusian : Dilakukan 2 kali seminggu pada hari selasa dan jum’at, jam 08.00 – 14.00 WIB, melalui
pengajuan form permintaan atau pesan whatshap.

• Penghapusan : Pernah terjadi penghapusan tahun 2021 berupa berkas rekam medis. Pemusnahan
berdasarkan memo internal dan berita acara

3. Efisiensi Biaya Operasional

Kategori : Efisien ( 50 % - 85 % )

Tahun RKA Realisasi Perhitungan Efisiensi

2023 Rp 206.560.000,- Rp 136.127.205 66 %

2024 Rp 123.142.497,- Rp   76.484.376 62 %

Hasil Penelitian
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Hasil Penelitian

5. Kendala

• Perubahan berkas rekam medis yang mendadak menyesuaikan format aturan yang berlaku

• Kurangnya koordinasi yang baik antara petugas rekam medis ke petugas logistic.

6. Solusi

• Mencetak berkas rekam medis secara menual oleh petugas logistik selama proses percetakan 4-5 hari
guna pelayanan tetap berjalan dengan baik.

• Pengembangan system digital IT dengan ERM dengan pengembangan sarana prasana dan perekrutan
SDM IT yang handal.

• Membangun komunikasi yang baik antar petugas.
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Pembahasan
1. Sumber Daya Manusia (SDM)

• Hasil WISN 2 petugas namun dikelola dengan 1 orang. Mengingat kebijakan efisiensi SDM yang diambil
RS ‘Aisyiyah Siti Fatimah dengan memperhatikan fungsi operasional logistic tetap berjalan dengan baik

• Sejalan dengan penelitian Yonas (2023) bahwa SDM logistic berbasis kebutuhan dan cukup jika
didukung pelatihan, analisa jabatan dan struktur kerja

2. Proses

• Perencanaan disusun dalam RKA menggunakan metode konsumsi dengan kebijakan buffer stok 20 %
untuk mencegah overstock atau stockout setiap bulan dan dilakukan stok opname setiap bulannya.

• Sistem pengadaan : ATK dibeli secara langsung, percetakan melalui vendor. Upaya optimalisasi yang
dilakukan RS melakukan peralihan dari berkas rekam medis manual menuju elektronik rekam medis
(ERM). Sejalan dengan peraturan permenkes tahun 2022 yang mewajibkan setiap penyelanggara layanan
Kesehatan menggunakan ERM. Hal ini juga mengingat pengeluaran terbesar di RS ‘Aisyiyah Siti Fatimah
merupakan biaya anggaran berkas rekam medis ± sebesar Rp. 12.791.000,- / bulan, sehingga dapat
diminimalisasikan.
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Pembahasan
• Sistem Penerimaan dan penyimpanan : Sistem FIFO dan Fast-Slow Moving diharap mampu

menjamin ketersediaan setiap waktu, sesuai jenis, jumlah dan spesifikasi mutu. Upaya optimalisasi
Gudang dengan menjalankan system fixed location. Sistem pergudangan yang baik dapat
mengefisiensikan waktu dalam prosesnya. Selain itu dengan menerapkan system Just in time (JIT)
ditujukan mengurangi resiko pemborosan.

• Sistem penghapusan : Upaya optimalisasi dari sistem penghapusan dilakukan dengan pemanfaatan
Kembali barang yang masih dapat digunakan, apabila tidak layak maka dimusnahkan dengan menjual
atau sesuai aturan yang berlaku. Sejalan dengan penelitian oleh M. Rahmatullah penghapusan barang
logistic di RSUD Salewangan maros mempunyai aturan yang harus ditaati.

3. Efisiensi Manajemen Logistic Non Medis

• Tahun 2023 : 66 % dan tahun 2024 : 63 %, termasuk dalam kategori efisiensi ( 50 % - 85 % ) .

Dengan Kata lain efisiensi tahun 2023 : 34 %, tahun 2024 : 38 % dari alokasi RKA yang seharusnya
dikeluarkan.

• Dengan menerapkan : Analisa histori kebutuhan, buffer stok dan system FIFO
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Optimalisasi Manajemen Logistik
Optimalisasi manajemen logistik umum non medis dirumah sakit selain dilihat dari hasil nilai perhitungan
efisiensi biaya operasional, dapat dilihat juga dari :

1. Optimalisasi SDM dengan sistem kerja fleksibel, mampu menunjukkan fungsi manajemen berjalan
efektif tanpa pemborosan biaya gaji tambahan.

2. Penerapan manajemen logistik yang terstruktur dari mulai perencanaan, pengadaan, penyimpanan,
pendistribusi hingga penghapusan barang yang didasari kebutuhan nyata unit pelayanan dan analisis
historis pemakaian.

3. Rasio efisiensi tahun 2023 66 % dan tahun 2024 62 % dalam kategori efisien menurut standart
pengukuran.

4. Penerapan metode konsumsi dan buffer stok 20 % mampu mencegah overstock dan kekosongan barang,
sehingga mampu menekan biaya pemborosan.

5. Penerapan sistem penyimpanan FIFO dan Fast-Slow Moving, diiringi dengan kerjasama penyimpanan
sebagian barang di gudang vendor mampu mendukung efisiensi ruangan dan biaya penyimpanan.
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Kesimpulan

Tujuan penelitian untuk mengetahui gambaran bagaimana optimalisasi manajemen logistik umum non
medis untuk efisiensi biaya operasional di RS ‘Aisyiyah Siti Fatimah Tulangan. Mengunakan Pendekatan
kualitatif didapat dari hasil wawancara mendalam, observasi langsung dan dokumentasi dilapangan. Validasi
data menggunakan teknik triangulasi sumber dan teknik, sehingga dapat dipertanggungjawabkan keabsahan
penelitian.

Hasil penilitian menunjukkan bahwa manajemen logistic umum non medis sudah berjalan cukup
optimal mengingat fungsi manajemen logistik telah berjalan dengan satu orang petugas logistik didukung
dengan pengawasan dari pihak administrasi dan keuangan. Rasio efisiensi 66 % (2023) dan 62 % (2024)
dalam kategori efisien. dimana efisiensi didapat dengan penerapan sistem konsumsi, FIFO dan pemanfaatan
gudang vendor dalam mengoperasian logistik. Terdapat beberapa kendala dalam koordinasi terkait pengadaan
percetakan berkas rekam medis, seperti perubahan mendadak. Namun rumah sakit mampu menangani dengan
solusi sementara dan menbangun strategi jangka panjang berupa elektronik rekam medis (ERM).
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Meskipun dalam penelitian dikatakan berjalan cukup optimal. Rumah sakit diharapkan dapat
melakukan penambahan SDM sesuai kebutuhan, meningkatkan koordinasi antar unit terutama dengan unit
rekam medis dan melakukan percepatan implementasi Eletronic Medical Record ( ERM ) sebagai upaya
menurunkan biaya operasional yang cukup besar. Selain itu mendukung efisiensi pelayanan berbasis Digital.

Selain itu peneliti hanya melibatkan 5 koresponden, dalam waktu terbatas saat operasional aktif dan
hanya di logistik umum non medis, sedangkan di RS ‘Aisyiyah Siti Fatimah Tulangan terdapat logistic
farmasi dan gizi. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat melibatkan lebih banyak koresponden dari unit
logistic lainnya, sehingga mampu memberikan gambaran optimalisasi rumah sakit secara keseluruhan bagi
rumah sakit dan juga untuk menjawab keterbatasan peneliti.

Kesimpulan
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